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ABSTRACT 

 

Atullatipah,Mar. 2025. “effectiveness of the Question Image Circle (QIC) learning 

model in enhancing critical thinking skills among 10th-grade students at 

MA Islamiyah Balen in the subject of Civics (PPKn).”. Undergraduate 

Thesis. Department of Civic Education, Faculty of Social Sciences 

Education, IKIP PGRI Bojonegoro, Advisor (I) Dr. Ernia Duwi Saputri, 

S.Pd., M.H. Advisor (II) Sely Ayu Lestari , M.Pd. 

 

Keywords :Question Image Circle, critical thinking, Civics education, quasi-

experimental, cooperative learning 

 

This study aims to evaluate the effectiveness of the Question Image Circle (QIC) 

learning model in enhancing critical thinking skills among 10th-grade students at 

MA Islamiyah Balen in the subject of Civics (PPKn). The research employed a 

quasi-experimental design with a pretest-posttest control group, involving 42 

students divided into experimental and control groups. Data were collected through 

tests, questionnaires, and observations, then analyzed using quantitative methods, 

including validity, reliability, normality tests, and N-Gain score calculations. The 

results indicated a significant improvement in critical thinking skills in the 

experimental group, with an average N-Gain score of 0.75 (classified as high 

effectiveness), compared to the control group's 0.23. Questionnaire responses 

revealed that 57% of students found the QIC model highly effective, while 23% 

considered it effective. The study concludes that the QIC model is effective in 

fostering critical thinking by encouraging active student participation, 

collaborative analysis of visual materials, and problem-solving. This research 

contributes to the development of innovative teaching strategies, particularly in 

Civics education, and highlights the potential of visual and cooperative learning 

approaches in enhancing student engagement and critical analysis.   
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ABSTRAK 

Atullatipah, Mar. 2025. “Efektifitas Model Pembelajaran Question Image Circle 

Dalam Peningkatan Pengembangan Kemampuan Berfikir Kritis Pada Peserta 

Didik Ma Islamiyah Balen Dalam Mata Pelajaran Ppkn Kelas X”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Dr. Ernia Duwi 

Saputri, S.Pd., M.H. Pembimbing (II) Sely Ayu Lestari .  

 

Kata Kunci : Lingkaran Gambar Pertanyaan, berpikir kritis, pendidikan 

kewarganegaraan, kuasi-eksperimental, pembelajaran kooperatif 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan model pembelajaran 

Question Image Circle (QIC) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas X MA Islamiyah Balen pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PPKn). Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen 

dengan rancangan pretest-posttest control group design, melibatkan 42 siswa yang 

dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan melalui tes, 

angket, dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan metode kuantitatif, 

meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan perhitungan skor N-Gain. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis yang 

signifikan pada kelompok eksperimen, dengan skor N-Gain rata-rata sebesar 0,75 

(tergolong sangat efektif), dibandingkan kelompok kontrol yang hanya sebesar 

0,23. Respon angket menunjukkan bahwa 57% siswa menilai model QIC sangat 

efektif, sedangkan 23% menganggapnya efektif. Kesimpulan penelitian adalah 
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model QIC efektif dalam menumbuhkan berpikir kritis dengan mendorong 

partisipasi aktif siswa, analisis kolaboratif terhadap materi visual, dan pemecahan 

masalah. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pengajaran yang 

inovatif, khususnya dalam pendidikan Kewarganegaraan, dan menyoroti potensi 

pendekatan pembelajaran visual dan kooperatif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dan analisis kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan 

keterampilan siswa. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan 

dirinya secara utuh sebagai makhluk yang berakal dan terus belajar hingga akhir 

hayat. Pendidikan menjadi kebutuhan mendasar yang memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu bangsa. Pendidikan 

juga merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan-latihan untuk mempersiapkan kehidupan 

yang lebih baik dimasa yang akan dating (Rika et al., n.d.). 

Salah satu tujuan penting dari pendidikan adalah peningkatan karakter 

nasionalisme pada seluruh anak bangsa di Indonesia. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai daerah yang menghadapi 

persoalan pendidikan yang tidak merata, baik dari segi pondasi pendidikan 

maupun fasilitas pendukungnya. Ketimpangan ini menjadi tantangan tersendiri 

dalam upaya pemerataan mutu pendidikan dan penguatan karakter bangsa (Ayu 

Lestari, 2023) . 

Hal ini sejalan dengan pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 

menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. 

Selain itu, Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

menegaskan bahwa pendidikan dilaksanakan melalui jalur formal, non-formal, 

dan informal. di mana sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki 
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peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Pendidikan informal didapatkan dari pendidikan diluar sekolah yang 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan non-formal 

didapatkan dari keluarga dan lingkungan sedangkan sekolah memberikan 

pembelajaran secara formal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki peranan yang penting bagi kelangsungan pendidikan nasional, yang 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Pendidikan formal terbagi atas beberapa jenjang, yakni pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi. Salah satu lembaga pendidikan formal di tingkat 

menengah adalah MA Islamiyah Balen, yaitu sekolah berasrama yang berbasis 

pondok pesantren dan merupakan satu-satunya di wilayah Balen. Sekolah ini 

memiliki nuansa religius yang kuat karena dikelilingi oleh beberapa pondok 

pesantren kecil. MA Islamiyah Balen memiliki gedung dua lantai dengan enam 

ruang kelas yang terbagi dalam jurusan IPA dan IPS, didukung oleh sekitar 12 

guru dan menampung sekitar 180 siswa dari kelas X hingga kelas XII. 

Dalam proses pembelajarannya, ditemukan beberapa kendala seperti 

kejenuhan siswa yang disebabkan oleh padatnya mata pelajaran tambahan. Hal 

ini di sebabkan karena MA Islamiyah balen yang berbasis pondok pesantren 

yang mana selain pembelajaran dari sekolah formal juga mendapatkan pelajaran 

dari pondok sehingga membuat siswa lebih dulu lelah dalam fikiran dan siswa 

kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi ini berpotensi 

menurunkan semangat belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan penerapan 

model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan untuk mengurangi 
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kejenuhan serta menumbuhkan kembali minat belajar siswa. Salah satu model 

pembelajaran tersebut adalah penggunaan model pembelajaran Question Image 

Circle (QIC).  

Model pembelajaran Question Image Circle (QIC) yaitu model 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa berpikir kritis melalui 

pengamatan dan analisis gambar dalam kelompok. Model ini bertujuan 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan merangsang kemampuan 

berpikir kritis siswa. Lingkungan belajar yang kondusif merupakan situasi yang 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Muhammad, 2017). Selain 

kejenuhan, faktor lain yang menghambat perkembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah rendahnya rasa percaya diri, terutama pada siswa dengan 

kepribadian introvert. Kepribadian ini cenderung menyukai ketenangan dan 

menghindari interaksi sosial yang intens, sehingga siswa merasa kurang nyaman 

dalam mengemukakan pendapat atau bertanya di kelas (Soemohadiwidjojo, 

2020). 

Di samping itu, peran guru sebagai pendidik profesional juga sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 1, 

guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Untuk menunjang tugas tersebut, guru dituntut menyusun perangkat 

pembelajaran secara sistematis dan lengkap, seperti RPP, silabus, LKS, buku, 

serta alat evaluasi (Trianto, 2011: 201). Kualitas perangkat pembelajaran sangat 

memengaruhi mutu proses belajar mengajar secara keseluruhan. Penyusunan 
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perangkat ini menjadi tahap awal dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena 

itu, kualitas perangkat yang digunakan akan sangat menentukan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Maka dari itu, perangkat pembelajaran harus 

disusun dengan baik dan matang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran Question Image Circle dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Efektivitas belajar di sini 

merupakan ukuran untuk melihat sejauh mana keberhasilan proses pembelajaran 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan memahami 

cara kerja model Question Image Circle (QIC), kita dapat melihat bagaimana 

siswa menyelesaikan masalah secara logis, tanpa emosi, dan menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini. 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Model ini memberikan arah dan panduan bagi guru dalam merancang serta 

melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Salah satu model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Question Image Circle (QIC). 

Model pembelajaran Question Image Circle merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan beberapa kelompok siswa yang 

membentuk lingkaran. Setiap kelompok diberikan gambar yang berbeda sebagai 
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stimulus pembelajaran. Siswa kemudian diminta untuk mengamati dan 

menganalisis gambar tersebut secara bersama-sama, serta menjawab pertanyaan 

yang berkaitan dengan gambar, sehingga mendorong mereka untuk berpikir 

kritis, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat secara aktif. 

Dalam penelitian ini, siswa dari berbagai tingkatan kelas di MA Islamiyah 

Balen akan dilibatkan sebagai subjek penelitian. Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif untuk menganalisis data yang diperoleh. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas model pembelajaran Question Image Circle dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menguji 

efektivitas model QIC, tetapi juga memberikan rekomendasi bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat guna menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, interaktif, dan membangun kemampuan berpikir kritis serta rasa 

percaya diri siswa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Question Image Circle di MA 

Islamiyah Balen. 

2. Bagaimana peningkatan perkembangan berfikir kritis siswa MA Islamiyah 

Balen. 
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3. Bagaimana efektifitas model pembeajaran Question Image Circle dalam 

pengembangan kemampuaan berfikir kretis pada peserta didik di MA 

Islamiyah balen dalam mata pelajaran PPKN. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Question 

Image Circle di MA Islamiyah Balen. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan perkembangan berfikir kritis 

siswa MA Islamiyah Balen. 

3. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas model pembeajaran Question Image 

Circle dalam pengembangan kemampuaan berfikir kretis pada peserta didik 

di MA Islamiyah balen dalam mata pelajaran PPKN. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumngembangakan berfikir kritis 

karena penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi secara 

empiris dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pembelajaran 

Question Image Circle dalam kemampuaan berfikir kritis  

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada cara 

berfikir siswa dalam penyelesaaian soal dan juga pertanyaan yang di alami 

pada mata pelajaran tertentu. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa, penggunaan model pembelajaran Question image circle dalam 

pembelajaran ppkn sangant efektif untuk meningkatkan penguasaan materi 
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dan meningkatkan siswa dalam keaktifan Dan dapat berfikir kritis serta 

dapat percaya diri  

b. Bagi peneliti, model pembelajaran ini sangat efektif untuk membentuk 

karakter anak serta rasa percaya dirinya akan semakin meningkat serta 

penelitian ini sangat penting sebagai syarat kelulusan saya sebagai maha 

siswa  

c. Bagi guru, dapat di jadikan pembelajaran dan juga wawasan untuk 

memperluas pengetahuan model pembelajaran yang dapat di gunakan saat 

mengajar agar menumbuhkan semangat belajar bagi peserta didik dan juga 

meningkatkan hasil belajar siswa    

E. Definisi Operasional 

1. Pengertian adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. Efektifitas menunjukkan 

derajat keberhasilan suatu program atau organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara 

efisien. 

2. Model Pembelajaran Question Image Circle adalah model pembelajaran yang 

kooperatif terdiri dari beberapa kelompok siswa yang membentuk lingkaran 

Dimana setiap kelompok diberi gambar berbeda untuk mengamati dan 

menganalisis gambar tersebut dan di presentasikan didepan kelas.   

3. Pengembangan berarti meningkatkan kualitas sesuatu terutama pikiran, 

pengetahuan, dan kemampuan melalui proses yang sistematik dan 

terorganisasi. 
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4. Kemampuan Menurut Chaplin (2013) ability (kemampuan, kecakapan, 

ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk 

melakukan suatu perbuatan. Sedangkan menurut Robbins (2015) kemampuan 

bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil 

latihan atau praktek. 

5. Berpikir kritis adalah suatu keterampilan yang mencakup kemampuan untuk 

mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, 

dilatihkan dan dikuasai. Terdapat 5 indikator kemampuan berpikir kritis yang 

akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :  

Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator Deskripsi Keterangan 

 

1 

Menganalisis 

Mampu 

menguraikan 

informasi 

menjadi bagian-

bagian 2dan 

melihat 

hubungan antar 

bagian. 

Menyebutkan 

bagian penting 

dari sebuah 

gambar atau 

teks. 

2 

Menilai 

(Evaluasi) 

Menilai 

argumen, bukti, 

atau sumber 

Menilai apakah 

gambar yang 

diberikan 
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informasi 

dengan kritis. 

relevan dengan 

topik. 

3 

Memberi 

alasan/logika 

Menyusun 

alasan yang 

logis dan 

mendukung 

argumen secara 

sistematis. 

Menjelaskan 

alasan memilih 

jawaban 

berdasarkan 

gambar. 

4 

Memecahkan 

masalah 

Menggunakan 

informasi untuk 

merancang 

solusi dari suatu 

permasalahan. 

Memberikan 

solusi 

berdasarkan 

situasi dalam 

gambar. 

5 

Menyimpulkan 

Menarik 

kesimpulan 

yang tepat 

berdasarkan 

informasi yang 

tersedia. 

Menarik 

kesimpulan dari 

gambar dan 

pertanyaan yang 

diberikan. 

6 

Kreatif dan 

reflektif 

Menghasilkan 

ide baru dan 

mengevaluasi 

cara berpikir 

sendiri. 

Mengusulkan 

pertanyaan kritis 

berdasarkan 

gambar. 


